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INTISARI

PT 55 Utama merupakan perusahaan yang bergerak pada bidang pembuatan sepatu,
memproduksi sepatu lokal serta ekspor dengan berbagai macam merek diantaranyn:
Ardiles, Ortuseight, Brodo. dan Tommy Hilfiger. Salah satu proses vang terdapat
pada perakitan upper sepatu Ortuseight artikel Jogosala yaitu jahit strobel Tujuan
dari Tugas Akhir ini mengidentifikasi permasalahan pada faktor penyebab pada
jahit strobel serta memberikan solusi perbaikan, Metode pelaksanasan dalam
penyelesaian masalah ini menggunakan metode observasi, wawancara, serta
dokumentosi. Guna mengumpulkan data sekunder penulis menggunakan metode
studi pustaka. Sedangkan analisis masalah menggunakan diagram fishbone. Darl
hasil pengamatan ditemukan permasalaban pada jahit strobel antars penggabungan
upper dan insele boand yaitu benang kendur yang menghambat proses produksi,
Faktor penyebab permasalahan pada pengamatan ini vaitu tidak adanya SOP dalam
proses produksi weper Penulis memberikan solusi perbaikan berupa pembuatan
SOP yang dapat digunakan pada proses produksi. Dalom pembuatan SOP sudah
tertulis dengan jelas cara untuk melakukan proses jahit strobel.

Kata kunci: jahit strobel, sepatu futsal, cacat



ABSTRACT

PT 55 Urama ix a company engaped in the shoe sector that produces focal and
exparrt shoes, Producing various bramds such as Ardiles, Ortuseight, Brodo, Tommy
Hilfiger and others. One of the processes involved i assembling the wpper for
COriuxeight shoes from the Jogosala article is strobel stitching. The purpose af this
Final Profect is fo identify problems with the causal factors in strobel sewing and
provide repair solutions. Implementation methods in sohving this problem using
ebservation, interviews, and documentation, To collect secondary data the author
uxes the library shudy method. While date anatvsis using fishbone diggram. From
the results af ehservaiions. proflerns were found in strobel sewing, namely loase
threacds that hindered the productiomprocess. The factor cousimg the problem in this
observation 5 the absence of SOP jr the upper production process. the author
provides an improvement solution in the form of making 50Px that can be vsed in
the production process. In making the SOP i i elearlv written how o carry out the
strobel sewing process.

Kevwords: strobel stitching, futsal shoes, tefecis



BABI1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam dunia industri perkembangan teknologl membual persaingan
antar perusahaan semakin ketat untuk menjadi yang unggul. Sektor industri
vang sangat pesat berkembang yaitu alas kaki‘sepatu. Alas kaki'sepatu saat
ini mengalami perkembangan karena bertambahnya permintaan dan
kebutuhan dari konsumen. Jadi, setisp perusahaon alaskaki/sepatu
melakukan perbaikan dan perubshan untuk mendapatkan produk yang
terbaik.

PT 55 Utama yang berslamatkan di  Jalan  Tanjungsan,
Sukomanunggal. Surabaya, Fawa Timur adalsh perusahaan yang bergerak
pada bidang produkst alas kaki. perusshaan ini memproduksi sepatu local
serfa sepatu vang diekspor keluar negeri, jenis sepatu yang diproduksi
diantaranya sepatu Ardiles, Tommy Hilfiger, Ortuseight, Brodo dan
sebagaimyn. Salah satu medel sepatu yang diproduksi adalah sepatu futsal
Ortuseight artikel Jogosala. PT 55 Utama mengutamakan kualitas serta
kenyaman saal dipakai konsumen. Maka dari itu, seluruh proses produksi
dari stitching hingga proses finixhing menggunakan mesin.

Proses stitching merupakan salah satu proses pengpabungan antar
komponen menggunakan mesin jahit. Proses jahil strobel digunakan oleh

perusahazn karena memiliki dampak yang efisien dalam pengerjaan, dengan



menggunakan jahit strobel membuat proses selanjutnya menjadi lebih
praktis. Proses jahit  strobel memiliki  standar  prosedur  dalam
pengerjaannya, terdapat hal vang perlu diperhatikan vaitu pada lebar jahitan,
jarak antar johitan, benang yang digunakan, matenal insole heoard, serta
settimg mesin yang sesual. Hal tersebul dapat mempengaruhi kualitas hasil
jahit strobel nantinya. Kareno dalam produksi besar hal tersebut senng
diabaikan. Mengakibatkan masalah yang timbul berdampak pada kualitas
hasil jahit strobel.

Berdasarkan pengamatun dan pengumpulon data-data, permasalahan
vang sering terjadi di PT 38 Utama yaitu terdapat cacat pada jahit strobel
berupa benang kendur dan jarak tepi jahitan yang terjadi pada proses
stitching sepatu Ortuseihgt Jogosala. Oleh karena itu, masalah cacat pada
jahit strobel perlu diselesaikan dan diperbaiki untuk meningkatkan kualitas
produksi di perusahasn. Berdasarkan uraian fersebut. maka penulis tertank
untuk mempelajari don meneliti permasaiahan yang ada padao jahit strobel
pada proses stiteling serta mencan solusi yang terjadi pada masalah jahit
strobel. Berkaitan dengan permasalan tersebut, penulis memilih judul
“Minimalisasi Cacal Swwfwel Stitching Proses Sepatu Futsal Artikel

Jogosala”



B. Fermasalahan

Berdasarkan uraian latar belakang di atas dan hasil pengamatan vang
dilukukan selama praktik kerja industri, maka dapat diidentifikasikan
permasalaban yang sering terjadi vaitu penulis mendapatkan beberapa cacat
penjahitan, antara lain benang kendur, jarak tepi jahitan, jahitan putus, spper
kotor. Permasalahan tersebut termasuk dalam kategon cacot weiner kurena
masih dapat diperbaiki. Maka dari itw. perlu adanya langkah untuk
menghindari  kesalahan, mengoptimalkan  kegintan  produksi  dan

meningkatkan kualitas secars massal pada sepatu yang diproduksi.

C. Tujman Tugas Akhlr
Tujuan penulisan Tugas Akhir ini sebagai berikut:

. Mengidentifikasi penyebab tefadinya cacat jahitan yang terjadi
dalam strobel stitehing pada sepato futsal Ortuseight artikel Jogosala
di PT 55 Utama.

2. Mencari solusi dan upaya pencegahan ferjadinya permasalahan pada
proses penjahitan sirobe! stirching untuk mengurangi dan mencegah
terjadinya cacat jahitan pada sepatu johitan pada sepatu futsal

Ortuseight artikel Jogosala di PT S5 Utama.



D, Manfaat Tugas Akhir

Manfaat penulisan Tugas Akhir adalah sebagai berikut:

L

I

Bagi penulis

Sebagai pengetahuan dan untuk menambah wawasan secara teon
maupun melakukan praktik secara langsung di perusahasn tentang
jahit strobel serta sebagai pengalaman kerja langsung hingga
menjadi bekal mahasiswa ketika terjun di dunia industr.

Bagi perusahaan

Bagi perusahasn bermanfaat untuk memberikan masukan dan
pertimbangan khususnya dalam hal mengatasi permasalahan jahit
strobel proses jahil sepatu,

Bagi pihak lain

Penulisan ini diharapkan dapat digunakan sebagai tambahan
informasi bagi pembaca dan pihok-pihak yag berkepentingan

terhadap masalah vang dibahas.



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA
A. Sepatu

Menurut Basuki, DA (2010), sepatu adalah suastu jenis alas kaki
yang biasanya terdin bagian-bagian seperti hak, kap, tali, dan hdah.
Biasanya juga terbuat dan kanvas atau kulit yang menutupi semua bagian
mulai dari jari-jemari, punggung kaki, hingga bagian tumit. Pengelompokan
sepatu biasanya dilakukan berdosarkan fungs: stau tipenya, seperti sepaty
resmi, sepatu santai, sepatu dansa, sepatu olahmga, sepatu kerja, ortopedik
dan mimimalis, Sepatu adalah pakaian untuk kaki, sedang kaki adalah
mnggota badan vang hidup dan bergerak dengan bentuk asmnetris pada
struktur dan gerakannya.

Fungsi sepatu menurut Basuki, DA (2010) yaitu sepatu pada
awalnya adalah sebagai pelindung kaki (telapak kaki) dari segala gangguan
iklim dan rasa sakil ketika menginjak benda-benda tajam/runcing dan lain-
lainnya. Kemudian seiring perkembangan jaman sepatu sekarang menjad
pelengkap busana fashion dan juga untuk mengukur derajot serta status
social manusia serta menimbulkan pemikiran baru untuk mengembangkan

pelindung kaki menjadi satu komoditas (sepatu).



B. Sepatu Futsal

Sepatu futsal mempakan sepatu yang digunakan untuk kegiatan
olahraga futsal yang berfungsi untuk melindungi kaki dan mempermudah
pemain dalam melakukan gerakan-gerakan seperti menghentikan bola,
menggiring bola, seria menendang bola. Setiap sepatu memiliki spesifikasi
berbeda-beda sesuai dengan jenis dan kegunsan sepatu tersebut. Menurut
Kusmawan (2017) sepatu futsal mermiliki beberapa aktivitas yang sama
dengan olahraga sepakbola, sepaty futsal menuliki perbedaan yang sangat
mencolok dengan sepatu sepak bola, perbedaan ini terletak pada bagian sol
sepahn. Pada sepatu futsal artikel Jogosafe ini juga memiliki spesifikasi

sepatu futsal tersebul diantaranya:

. Bagian Upper

Bagian atas (upper) sepatu futsal memiliki karaktenstik lebih kaku
vang berfungsi melindungi  bagian punggung kaki. menjamin
cenghkraman yang baik pads bola dan pada sast yang sama memberikan
kekuatan yang cukup sast menendang bola. Selain itu pada bagian toe
cap dirancang menggunakan matenal yang lebih kuat dan terdopat
jahitan sol dibagian depan karena bagian lersebut berfungsi untuk
melakukan tendangan sehimgga dibuat lebih kuat agar tidak mudoh
rusak,

P

Bagian Beitom
Pada bagan bawah (Porom) lelapak kaki dirsncanp tahan dan

membenkan stabilitas, ftu juga dibuat untuk mengatasi kekuatan



benturan dan gerakan lateral. Pada sepatu futsal terdapat lebih banyak
stued, tetapi lebih kecil dan hanya terbuat dan karet.

Menggunakan sepatu vang tepat saat berlatih atau bertanding
futsal di lapangan sangat dibutuhkan, Sepatu vang di design sesuai
dengan keadaan lapangan dapat menunjung pergerakan di lapangan.
Akselerasi dan fleksibilitas pemain akan lebih maksimal dengan sepatu
vang tepal tentunya dengan kontur lapangan yang ada. Kontur lapangan
vang berbeds juga mempengaruhi dalam penggunaan sepatu.

Sepatu futsal menggunakan sol karet yang berfungsi sebagni
pengunt pijakan kaki sant bermain di lantai atau umput sintesis dan
membuat mirp dengan sepatin kets biasa. Namun sepatu futsal juga
memiliki jenis sol berbeda, vang di sesuaikan berdasarkan jenis
lapanpan indoor yang digunakan. Lapangan fuisal memiliki 2 jenis
vaitu vynife (matras) dan romput sinfesis. Dari 2 material im tentunya
memiliki kesesumion dan karaktenstik yang cukup menonjol.

Pada olahmga futsal mengenal sepatu jenis sol IC dan TE
Sepatu dengan sol IC dan TF int sebenemnya adalah bagian dari salah
satu dari ke empat macam jenis sol sepatu bola. Lebih tepatnya mereka
adalah bagian dari jenis sepatu outsole AG (Artifical Ground)dndoar.

8. Sepotu Futsal Sol IC

Sol IC sendin adalah akronim dari “fadear Court”. Sepatu

yang menggunakan sol ini pada dasarmya digunakan untuk

lapangan indoor berlantai halus (matras). hdak memiliki stud,



bahan owirefe-nya biasa terbuat dar rubber (karet), Jenis sepatu
yang mengounakan sol 1C ini selanjutnya tebih popular kita dengar
dengan nama sol IC vang sudsh dijelskan. Meskipun sebenarnya
untuk lapangan berlantai halus, saat ini sudah wmum terlihat para
pemain futsal jugs menggunakan sol jenis ini pada rompat sintesis,
Hal ini dikarenskan saal ini sepatu sol IC lebih mudah untuk
ditemukan, Namun penggunaan sepatu futsal sol IC di lapangan
dengan rumput sintetis memiliki resiko cengkraman yang tidak
maksimal sehingga menyebabkan pergerakan tak jarang menjadi
kurang seimbang karena tapakan kaki terfalu Ticin.
b. Sepotu Futsal
Sol TF adalah kependekan dari “Tir™. Sepatu yang menggunakan
sol imi biasa: d.'l,_g'makun untuk lapangan indeer dengan ramput
buatan. Pada sol TF biasanya memiliki studipul kecil-kecil yang
banyak, hal im dimaksudkan untuk menamboh daya cengkram
sepatu pada lapangan romput. Bahan outsole-nya biasanya terbuat
dari rubber (karet). Jenis sepatu yang menggunakan sol Turf ini
juga dikenal sebagai sol TF/TT/Turf. Penggunaan sepatu futsal sol
TF di lapangan matras {wimil).”
C. Baglun dan Komponen Sepatu
Sebuah sepatu merapakan satu unit yang terdiri dari beberapa bagian
dan komponen sepatu vang dirakit menjadi satu., dengan bentuk dan desain

yang bermacam-macam,



Menurut  Basuki, DA (2013), dilihat dari letak dan cam
mengerjakannya. maka sepatu dapat dibagt dalam dua bagian, vaitu: bagian
atas sepatu (shoe upper) dan bagian bawah sepatu (shoe bortom),

I. Bagian Atas Sepatu (Shoe Upper)

Menurut Basuki. DA (2013) bagian atas adalah bagian sepatu yang
terletak di sebelah atas, merupakan bagian sepaiu vang melindung dan
menutup sebelah atas dan samping kaki. Bagian atas umumnya terdini
dan beberapa komponen sepatu vang dirakit menjodi satu. Sesum
dengan letsknya, muka bahan-bahan yang coeok digunakan untuk
bagian atas umumnya tipis, lunak, dan fleksibel.

Berikut sdatah komponen atasan sepatu (upper) amntara lain:

o Vamp
Famyp adalah komponen hngia.n depan sepatu. Famp yang terdin
dari satu bagian disebut whale ot vamyp, dapat juga terdini dari dua
bagian terpisah, yaitu roe eap dan falf vamp atay bentuk potongan
lain yang dirakit menjadi sato umit. Vanasi potongan pada
komponen vamp dapat berbentuk:
al Tew Cap
Bentuk soe cap yang umum adslah potongan bentuk lurus
(straight cap). Terdapat juga potongan berbentuk sayap (wing
capr) yang memberi kesan stream lined, bentuk lainnya adalah
potongan bentuk permata (diamend tip) dan  potongan

berbentuk perisai (shield tip).
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Tengue (lidah) dan Tap (Selendang)

Tongue adalsh  komponen bagian afas sepatu  yang
disambungkan pada lengkung tengah vamp atau menjadi satu
bagian utuh dengan vamp. Kompenen vamg yang menjadi satu
bagian komponen somgue dissbut whole cet wpper, namm
sering juga terpisah, Fungsi idah adalah untuk menjaga agar

kaki tidak sakit terkena kaki sepatu.

b Chbarier

Ouarier adalzh kKomponen bagian atas sepatu yang terletak di

bagian samping di mular dari wjung yang berbatasan dengan vamp

sampai belakang sepatu, terdini dard komponen samping dalam
(quarter in) dan samping luar (Quarter owt). Terdapat dua bentuk

quarter, yaitu:

i}

el

)

Low Top Shoe Quarter
Bentuk quarrer dengan potongen rendah, umumnya dipotong
dibawah tulang mata kaki.

High Ty Shoe Quarter

Bentuk grarfer dengan potongan tingoi, umumnya di potong

di atas tulang mata kaki.

Counier

Bentuk dasar sepatu yang umumnya terdiri dori dua guarier
yang disambung pada bagian belakang (tumit). Counter

tersebut ditempelkan pada bagian pinggang guarrer, di bagian
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belakang vamp atau wing. Pada bentuk lain dapat pula
dikombinasikan dengan insertion. Sekarang, hampir semua
sepatu diproduksi dengan memakail counter tersebut.
2. Bawahan Sepatu /Botiam Shoe)
Menurut Basuki (2013), bagian bawah scpatu/alas kaki (bottom)
menunjukkan keseluruban bagian bowah sepatu yvang melindungi dan
menjadi alas telopak kaki, termasok juga variasi-variasi beniuk
komponen yang ada don bentuk kontruksinya. Adapun macam-macam
bagian bawah seputu yaitu:
- Sol dalam {insole)
Sol dalam adalah sol yong terletak dalam setelah kaki sebagai alas
yang bersentuban dengan kaki yang biasanya dibatasi oleh pelapis
sol atau kaos kaki. Sol dalam merupakan fondasi sepatu, bentuknya
seperti tepak scuan, tempat umtuk meletakkan bagian atas sepatu
pada wakiu proses lasting.
b. Sol tengah {midsole)
Sol tengah adalah komponen yang terletak disntars sol dalom dan
sol luar. Sol mi merupakan sol perantara. vang menghubungkan
antara sol dalam dan sol luar.
c. Pita (welr)
Welt merupakan pita yang digunakan untuk sepatu  yang

menggurakan kontruksi welr shoe, bahan yvang digunakan bissanya
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menggunakan  kulit samak nabati atau lainnya, berbentuk
memanjang dan tipis.

Pengisi (battom filling)

Komponen ini mempakan bagian yang berfungsi untuk mengisi
rongga antara desofe dan cuiole atou midsele. Bahan yang
digunakan sebaiknya harus bersifal fleksibel, liat, ringan, dan tidak

menghantar panas.

. Sol Luar {oursade )

Sol luar adalah komponen penutup paling luar bagian bawuh alas
kaki, berfungsi sehagai alas sepatu sol fuar dibuat dari bermacam-
macam bahan, antara lan: kulit, karet, bahan sintesis, dan lain
sehagainya. Bahan sol luar mempunya ketebalan tertentu serta
harus fleksibel.

Hak {heel)

Hak adalah komponen bagian bawah sepatu yeng mempunyal
fungsi untuk memben sokongan atau dukungan pada bagian tumil
karens tekanan kaki, agar memperoleh posisi berdin yang kuat,
serasl, dan seimbang.

Hak dibuat dar bermacam-macam bahan seperti: kulit, karet,
plastik. atau kayu. Hak untuk sepatu Wanita mempunyni banyak
bentuk, variasi, dan tinggi. Macam-macam bentuk hak adalah:
Continental, Cuban, Louis, Military, Wedge, Spring. Duteh boy,

Trimmed.
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. Stitching

Menurut Basuki (2013), menjahit adalah membentuk stik-stik pada
suatu bahan yang dijahil dengan menggunakan benang jahit dengan tujuan
merakit dan memperkuat sambungan antar kedua bahsn yang dijahit,
disamping itu dapat digunakan untuk hiasan atan dekorasi.

Pada proses perakitan upper sepatu futsal artikel Jogesals ini metode

jahitan yang digunaksn vaitu, closed seam, open seam, dan lapped seam.

Macam-macam jenis setik

a. Setik jelujur dibuat/dibentuk dengon seliap kali menarik benang
yang menusuk kedalam bahan dengan batuan jarum. Setik jelujur
dapatl dikerjakan dengan tangan.

b. Setik mntai mudah difepas apabila setik paling ujung ditarik. Bentuk
sefik yang terjadi pada permukaan bahan yang dijahit tidak sama.
Kontruksi terdiri dar satu benang yang membentuk rantai, jenis
jehitan i1 sangst cocok  digunakan  untuk  menjahit  sepaig
hagiantumit { hee! seam), karena lebih kuat apabila dibandingkan

dengan jahit kunci.

Gambar 1. Setik Rantai

{Sumber: Basuki, 20 1)
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c. Setik kunct (Lock Stitched) tidak mudah lepas, tanpa harus melepas
salah satu benang (benang atas stau benang bawah). Bentuk setik
yang terjadi pada kedua permukaan bahan vang dijahil sama,
kontruksi terdiri satu atau dua bepang, benang stas mengumpan
jarum  uniuk menembus dan benang  kedua terletak pada

spoolobbin pada bagian bawah (bed).

Gambar 2. Setik Kunei

{Sumber: Basuki, 2013)
2, Macam-macam jahitan

Menurut Basuki (2013}, banyak macam jahitan yang dopat digunakan

untuk menyambung atau merkit komponen-komponen sepatu sehinggn

lengkap menjadi shoe upper. Macam jahitan tersebut sebagai berikut:

. Closed Seam/Tight Seam
Umumnya digunakan pada: jahitan tumit {#eel seam), jahit depan
(fromt seam), mdguard to vamp, plat formeover, dan jahit vamp
guearter Dua komponen sepatu yang akan disambung direkatkan
menurut permukasnnya kemudian dijahit, apabila dibuka maka
bagian pinggir dan jahitannya akan tersembunyi pada bagian pinggir
dan jahitannya akan tersembumyi pada bagian sebelah komponen

sepafu.
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Gambar 3. Closed Seam
{Sumber: Basuki, 2013)

b, Rabbing dan Tapine [ Brookivn Seam)

Jahitan ini biasanya untuk menjahit tepi sebelah dalam bagian tumit
sepatu, setelah itu permukoaan komponen sepatu kemudian diamplas
halus atau dipukul-pukul ringan untuk memperhalus bentuk
permukcsanmya {rdbing L

Gambar 4. Brooklyn Seam
{Sumber; Basuki, 2013)

. Silked Seam

Bentuk yang lain adalsh dengan menggunakan pita dan kain yang
ditempelkan pada sebelah tuar dari jahitan (jakit vamg aton guarter),
kemudian pita tersebul dijahit ganda pada bagian tepinya, Mesin
jahit vang digunakan adalah far bed dengan jarum ganda. Yang perlu
diperhatikan adalah jahitannya harus sejajar, teratur, rapi, dan

seimbang jaraknya dengan jahitan pada sisi sebelah dalam.
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Gambar 5. Silked Seam
{Sumber: Basuki, 20 1)

. Lapped Seam
Jenis johitan ini wmumnya dipakai untuk menyambung antara
komponen vamp dengan grarfer; toe cap dengan felf vamp, apron

dengan wing, dan sewakiu memasang bagian boving.

Gambar 6. Lapped seam
{Sumber: Basuki, 2013)
¢. Bulted seam/Fig-Log Seam

Komponen-komponen  sepatun yang  akan  dijahit  dipasang
berdampingan pada masing-masing lepinya kemudian dijabit zig-

zag dengan menggunakan mesin fat bed vang khusus.

Cambar 7. Zig-Fag Seam
{Sumber: Basuki, 20 3)
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£ Waled Suam
Whalted seam merupakan salah satu bentuk variasi dar clesed seam,
digunakan untuk bahan yang tebal. Selembar pita dan bahan sejenis

disisipkan diantara dua komponen sepatu kemudian dijahit.

g Piped Seam
Konstriksi  jahitan  im minp  dengan  welted closed seam.
perbedaannyn terdapat pada penggunaan tali berbentuk pipa yang
dipasang diantara kedus komponen. Wama pipa umumnya berbeda
dengan warna komponen sepatu untuk memberikan kontras.

I Open Seam
Kontruksi oper seanr adaloh jahitan sambungan balik. merupakan
bentuk jahitan yang berlawanan dengan closed seam, sisl yang
paling melekat adalah bagian daging. Bagian tepi dari kemponen
yang disambung jahit terletak pada sisi sebelah lvar sehingga

kelihatan,

Gambar 8. Cpen Seam
{Sumber: Basuki, 2013)
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Banded seam

Untuk konstruksi bended seam maka pengikatan antar komponen
dengan menggunakan (adhesive) sertn prosesnya menggunakan
panas dan tekanan,

Welded Seam

Welded seam merupakan bentuk tkatan dari dua atau lebih komponen
yang carn pencmpelannys adaloh dengan menggurakan panas
berfrekunensi tinggi (high frequency heat).

Moccasin Seam

Jahilan moccasin bentuknyn sejenis dengan epen seam, dapat
dikerjakan dengan tangan atau mesin. Jahitam moceasin doigunakan
untuk menyambung komponen gpror dengan wimg poda model
sepatl mocoasin. Kedua komponen yang akan dijahit sebelumnya
diseset, kenmudian dibuat lubang dengan plong.

Gambar 9. Moccasin Seam

(Sumber: Basuki, 200 3)
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. Sprumg seam
Jahitan ini digunakan pada bagian-bagian sudut sewakiu memasang
agron dan pada bagian ujung sepatu. Untuk mencapai hasil baik,
maka kedus bagian yang aksn dijahit dipotong melengkung
berlawanan, setelah itu baro dijahit.
E. Bahan Sepatu
Bahan material yang akan digunakan oleh perencana merupakan
salah salu vang bersifat sangat penting. Pengetahuan perencana yang
berkaitan dengan proses, sifat dan perilakunya, merupakan salah satu hal
vang mutlak harus dimiliki perencana produk, menurut Palgunadi (2008).
Menurnt Schater (1986), dalam bukunya The Complete Footwear
Dictionary, berikut adalah beberapa jenis bahan yang sering digunakan
dalam pembuatzn sepatu:
. Kulit Suede
Suede ndotah kulit dengan permukaan bertekstur dan berbulo kesar atau
banyak yang menyebut bludru, merupakan bahan yang terbuat dari kulit
Juga, tapi diambil dari lapis kedua proses hasil skiving pemisahsn antara

kulit luar dan daging | nerf).

P

Kulit Full Grain
Kulit yang berada pada bagian luar, kulit ini biasanya adalah jenis kulit
terbaik dengan permukaan [uar yang sempurna, sering disebut jop

Erain.
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3. Kulit Nubuck
Bahan ini mirip dengan kulit suwede. hanya saja tekstumya natural dan
kulit itu sendiri, Perbedaannya ada pada tahap fimishing dari proses
pemvamakon  kulit. Wemanya jugn bermacam-macam, umumnya
digunakan untuk bahan sepaty coswa!, serta kombinasi pada sepatu
et

4. Kulit Simtesik
Sintestik adalah bahan dari campuran kimiz. Bahan ini banyak sekali
dipakai untuk pembuatan sepatu, karena harganya relatif lebih murah.
Bahan ini banyak dipakai untuk berbagai model sepatu, dari model
formal. beor, serta sepatu olahmga, baik untuk dewssa maspun anak-
unak. Contoh dari bahan ini adalah suede imilasi, PIC, PU, dan lain
sehagninya.

5. Denim
Denim merupokan salah satn bahan yang senng dipakai untuk
pembuatan. Bahan ini refotive kuat, mudah dicuct, dan tahan lama,

6. Kain kanvas
Bshan kanvas adalah kain berlapis cat campur lem mempakan kain
vang tipis sampai kain tebal dan kuat. Pada jaman sckarang ini kanvas
merupakan salah satu bahan yang dipergunkan untuk membuat sepatu.

ciri bzhan 1m kuat, bertekstur, dan memiliki serat kain.
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Karetrubber

Karet terbuat dari latexs cair yangpengolahan dari getah karet. dapat
dijadikan sepatu. Bahan karet cenderung lentur, anti air, dan tahan lama,
Umumnya dipakai untuk membuat sole, heels. dan profective footwear.
Karet Sol Lembaran

Seloin sol sepatu buatan pabrik sda juga sol yang berbentuk lembaran
vaitu karet sol lembaran, hissanya digunakon untuk sol bagian luar,
hamper sama kegunaannya dengan sol yang sadah jadi dan fiker.

Lem

Bahan lengket berasal dan pohon karet yang diclah sehingga menjadi
lem. Lem vang digunakan pada pembuatan sepatu dari hahan alami
yang dicampur dengan bahan kimia. Kegunaan lem pada sepatu untuk
merekatkan antara bahan sepatu dengan bahan Iainnva. Contohnya

seperti lem fox, lem kuning, prima, dan lamnya.

, Kain Keras

Kain keras sangat bervariasi, bahan yang dipakai umumnya dari serat
kapas dan campumn pofvester, Kain keras biazanyn ada pads bagion
depan dan belakang sepatu. Yang berfungsi untuk melapisi sepatu agar
kuat,

Texon dan Liniflex

Texon merupakan salak satu bagian sebagai alternatif selain kain kertas.

Bahan tebal yang digunakan sebagai insofe board dalam pembuatan

sepatu.
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12 Kain Tipis/Laken
Kain tipis berbentuk kain tipis seperti wool yang digunakan untuk
melapisi sepatu bagian dalam dan untuk menambah kenyaman sepatu.
I3, Span At
Selain untuk membuat kerajinan tangan dan spuvenir, spon ati juga bisa
digunakan untuk melapisi bagian dalem sepatu. Lebih lembut, bisa
memperindah sepatu dan menambah kenyamanan penggunaan sepatu.
14. Foxing Tape.
Menuriit Basuki (2013), foxing tape adalah komponen owtsole yang
terletak dibagian samping atau biasa disebut midvole, komponen ini
berbahan rubber dengan di mixed CaCo3 dan lain-lain, vang diproses
sedemikian rupa menjadikan hasil jadi yang panjang dan setengah

fatang.

F. Mesin juhit
Menurut Basuki (2013), mesin jahit pada dasamya mesin yang
digunakan pada bagian jahit {efosing room) dapat diklasifikasikan dalam 3
kategori mesin jahil {sewimg machine) dan jika menggunakan svsiem
konstruksi cementing terdapat juga mesin strobel sewing machine. Mesin
jahit yang digunakan dalam industry persepatuan adalah sebagai berikut:

I Flai Bed sewing machine
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Flai bed sewing machime adalah mesin jahit yang cara menjahitnya
terletak pada bidang mendatarrata. Mesin jahit ini dapat dioperasikan

dengan atau tanpa listrik.

Gambar 10 Flat Bed Sewing

{Sumber: Basula, 2013)

2 Post Bed Sewing Mochine
Past bed sewing machine ini mempunyai ares kerja yang menonjol ke
aitnd {pove), sehingoa dapat mempermudah mengikat dan menjahit pada
bagian-bagion yang sempit dan terutup (tersembunyi). Mesin jahit

dioperasikan menggunakan elektro motor,

Gambar 11. Post Bed Sewing Machine
{Sumber: Basuki. 2013)



4

3 Cwlinder Arm Sewing Muchine
Mesin jahit ini mempunyai area kerja yang memanjang ke
samping/forizantal seperti tangan (arm) yang berbentuk silinder,
sehingga dupat bekerja untuk menjohit pada tempat-tempat yang
tertutup dan tersembunyi. Mesin ini dapat dioperasikan dengan atau
tanpa fistrik,

4. Mesin Zig-Zag

Mesin 1 seperti mesin jahit flar hed yang landasannya kera datar,
namun hasil jahitan yang dihasilkan mesin ini bentuknya rig-zag,
Mesin ini bissanya digunakan-untk menjahit ssmbungan dengan posisi
bahan yang akon disambung sejajar. Contoh jahiton sambung anatara
bagian belakang quarrer dengan bagian belakang quarter satunya (pada
bagian tumit).

5. Swvobel Stitching

Mesin ini biasanya digunakan oleh perusshasn yang memiliki
system kontruksi cementing, mesin ini menggunakan satu jarum yang
fungsinys untuk menvatukon komponen uwpper dengan  insole
boandivasmao.

Terdapat beberapa komponen dalam mesin jahit strobel yaitu badan
mesin jahit. berbagai macam komponen pun mefekat dalam badan
mesin jahit diantaranya rodo gigl, jarum mesin, fension spring, looper
{pengait benang) dan sebapgaimya. Jaruny mesin jahit memiliki lubang

diujung jarum, menggunakan jarum model DPx5 dengan ukuran Nm
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140621, Benang wyang diganazkan untuk menjahit strobel im
menggunakan jenis benang nilon 210/3P. Roda gigi mesin memiliki
fungsi untuk mendorong material sehingga bergerak maju pada saat
proses menjahit tiang dudukan benang berfungsi sebagni meletakkan
gulungan benang yang akan digunakan untuk proses menjahit. Tension
Spring. adalah tuas pengatur larikan tegangan atas yang memiliki fungsi
untuk mengatur kekencangan benmang. Looper (pengail benang)
digunakan untuk komponen pengait benang pads mesin jahit strobel.
Pedal berfungsi untuk menggerakan mesin jahit.
6, Auwiomatic Sewing Maclime.
Mesin ini menggunakan gsfem computerize dalam pengerjannya,
mesin ini dapat digunakan untuk bentuk jahitan-jahitan khusus seperti
jehitan melingkar dsn untuk menjahit hissan serta beberapa variasi
jahitan yang lam.
;. Jahit Strobed

Menurut Rahayu, S. (2005), Open fasting) dengan jahit strobel
adaloh merkait bagian atas terhadap sol dalam dengan dijahit dikedua tep
dengan mesin jahit strobel.

Menurut Saryoto (2003}, jahit strobel adalah bagian tepi bawah
upper dijahit dengan sekeliling tepi sol dalam, kemudian dimasukkan acuan
untuk membentuk faxting sepatu.

Strobel stitching merupakan proses menggabungkan dnsele dan

upper dengan cara dijahit 3 mm untuk masing-masing sisi dimulai dan feel-
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ioe-heel, Dalam proses sirebel stitching horus diperhatikan agar jahitan

tidak kendur, tidak rusak. dan jarak jahitan antsma wpper dan insole harus

SEmiEL

D —
Gambar 12, Strobel stitching

{Sumber: Saryoto 2003)

H. Jarum
Menurut Basuki (2013). fumgsi jarum pada mesin jahit:
I. Membentuk hubang loop ( lubang)
2. Memperbesar foap dengan cara membuat gemkan naik ke atas.
3. Menentukan posisi benang atas diantara dua stik dengan bantuan jarum
Ving MeEmpUnyal cutting point.
Janmm untuk menjahit dapat diklnsifikasikan dalam 2 macam, yaitu:

1. Cloth Point atou Non Cutting

Bentuk ujung bulat dan dibuat untuk membuat lubang bulat pada bahan
dengan cara menyingkapkan ke samping sernt-serat benang. Jarum
jenis ini biasanya digunakan untuk menjahit kain, namun dapat pula
digunakan untuk menjahit kulit yang tipis, tetapi ujung jarum akan

terasa berat menembus bahan.
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2. Leather Point atal Cuiting Point

Jaruny dibuat unfuk menembus bahan yang susunan seratnya lebih rapat

(seperti kulit), dengan gesekan seminimal mungkin dan terasa lebih

ringan menemukan bahan. Bentuk uwjung jarum vang fungsinya

memotong ini adalah: diamond, triangular, dan wedge. Contoh jenis
jarum yang digunakon untuk menjahit shoe upper leather adalah
nmaryw wedge pojnt.

Bagian-bagian jarum yeng ditunjukan dibawah seperti berikut;

|. Bt (tip cone); yoitu bagion paling atas jarum yang berhubungan
langsung dengan meedle hodder.

2. Shank, vaitu pangkal yang paling tebal pada bagian yang akan
dipasang/dimasukkan kelubang tempat jarum pada mesin fncedle
har), merupakan bagian vang meashan tekanan meedle ser crow,

3. Shawlder, yaitu bagian yang paling ujung shamk yang bentuknya
semakin kecil yang berfungsi sebagai memperkuat jarum,

4. Biade (bilah jarum), bagian jarum yang menembus bahan.
Mempunyai dua alur/celah yang saling berlawansn posisinya satu
sama lain vang berbentuk panjang dan pendek.

a.  Alur yang Panjang dimulai dori shoulder sampai pada mata
Jarum. Adur ini mempunyai 2 fungsi. yaito untuk membantu
agar ujung benang mudah masuk ke matalubang jarum dan

untuk menjaga agar benang terfindungi dalam alur.
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b. Alur vang pendek sebagai penunjuk dan memegang benang
Ketika jarum bergerak ke atas berfungsi sebagai pengail.

5. Point, vaitu bagian jaram yang akan menembus bahan membentuk
lubang untuk tempat benang masuek kedalam bahan. Mata/lubang
jarum ukurannya dibuat sesuai dengan ukurannya dibuat sesuai
dengan ukuran benang dan dibuat agar gesekan dan abrasi seminim

mungkin,

Gambar 13, Baglan-bagian Jarum

{Sumber: Basuki, 2013}
Ulkuran jarum

Ukuran jarum umumnya tertulis pada bagian shank. Terdapat dua

system ukuran, vaitu United Kingdom dan matrik (Nm),
Ukuran jarum wmumnya tergantung pada:

1. Dhameter don blade,

2. Tipe dari hasil jahitan.
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3. Tipe dari mesin jahit dan benang yang digunakan.

L. Benang
Menurut Basuki (2013), dalam penggunaan benang yong harus
diperhatikan vaitu jenis serat benang (fhers). konstruksi, bonding/bahan
penguat/pelumasnya serta ukurannya.
Berikut adalah bahan-bahan unfuk membuat benang:
I. SeratAlam
Bernsal dari bulu Binatang dan serat tumbuh-tumbuban, terkecuali
benang sutera. Benang ini tersusun atas serat-serat yang pendek.
2, Serat Bahmn
Serat bahan ini dibagi menjadi dua macam sebagai berikut:
a. Serat yang dibust dari manipulasi bahan-bahan kimia seperti
polvmer.
b: Sernt yang berasal dari pengolahan bahan polimer rsvinthesised),
seperti pofvester dan nilon.
Konstruksi Benang
Benang dibual dengan carn dipilin satu sama lain antara dua benang
atau lebih dengan maksud agar lebih kuat, Jumlah arah pilinan akan
mempengaruhi kondisi benang seperti mudsh pecah. putus, dan
kekuatan benang pada saat digunakan untuk menjahit. Amh pilinan
harus disesuaikan dengan gerak mesin jahit. Hamper seluruh mesin

jahit lock stitch menggunakan konstruksi belitan sesuai arah jarum
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jam. Sedangkan jenis-jenis mesin jahit fofthand post machine dan
bebrapa mesin dengan jarum panda (twin meedle) menggunakan
konstruksi yang berlawanan dengan arah jarum jam, menurut

(Basuki.2013).

J. Cacat Jahltan

Menurut Basuki (2013), cacat adalah svatu ketidnk-sesumian atau

ketidak cocokan dengan spesifikasi kontruk yong lelah ditentukan, Jadi

cacat jahitan adalah ketidaksesvaian sustu jahiton dengan spesifikasi yang

teloh ditentukan pada eppe- yang terjadi akibat faktor tertentu yang dapat

mengurangi estetika atsupun nilai jual sepatu. Cacat diklasifikasikan

menjadi dua sebagai berikut:

)

Major Defect (cacat berat) adalah cacat yang terfjadi selama proses
pembuatan karena tidak sesuai dengan bahan-bahan yang digunakan,
afmupun Hdak bagus pengerjaannya, sehingga ditolak pada saat
penvershan barang {finisied product) karena tidak laka unik di jual,

Minor Defecr (eacal nngan) adalab  cacat yang tidak  akan
mempengarubl bentuk  sfaupun:  penampilan sepatu.  Adanya
penyimpangan yang kecil dan sampel, masih dapat diterima. Minor
defect tidak akan mempengaruhi aturan-aturan dalam industri sepatu,

yaitu kenynman pakai, kesehatan, don kemampuan untuk diperbaiki.

Klasifikasi cacat adalah apabila item yang dipenksa mempunyai satu

atau lebih cacat. Pengklasifikasian ke dalam major atan mivor defect

tergantung dari identifikasi cacat pada item tersebut. Hal tersebut harus
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ditunjukkan pada item, terlihat sebagal major defact atau minor defect.

namun major defect harus menjadi pertimbangan.

Pengendallan Muota

Pengendalian didefinisikan sebagai ussha untuk menghindari
kesalahon dan menghasilkan suaty owgpar yang maksimal, sedangkan mutu
didefenisikan sebagai keseluruhan gabungan karaktenstik produk don jasa
darl pemasaran, rekayasa, pembuatan, dan pemelibarzan yang membuat
produk atau jesa yang digunakan untuk-memenuhi harapan pelanggan.

Menurut Assuuri, 5 (2008), pengendalian merupakan kegiatan yang
dilakukan untuk menjamin agar kegiatan produksi dan operasi yang
dilaksanakan sesuni dengs apa yong direncanakan dan apabils terjadi
penyimpangan dapat dikoreksi sehingga apa vang diharapkan dupat
tercapai.

Pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa, kegiatan yang dilakukan
untuk menghindari kesalahan dalam produksi {zerm defeci). Memperbatki
mutu sehingga aph yang diharmpkan tercapai sesuai dengan target.

a. Standar Kualitas
Standar Kualitas merupakan perusahaan vang kemudian membentuk
formasi standar kualitas sesuai kemampuan yang disesuatkan dengan
permintsan  konsumen. Menentukan standar kualitas dengan ecarn
memenuhi atau melebihi harapan pelamnggan, mencakup produk jasa,

manusia, proses, dan lingkungan.
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b, Fishbone Analvsis/Analisi Tulang Tkan

Analisa tulang ikan digunakan untuk mengkategorikan berbagai sebab
potensial dan satu masalah atau pokok persoalan dengan cara yang
mudah dimengerti dan rapi. Selain itu alat imi membantu dalzm
menganalisis apa yang sesumgguhnya ferjadi dalam proses. Yaitu
dengan cara memecah proses menjadi sejumlah kategori yang berkaitan
dengan proses, mencakup manusia, material, prosedur, kebijakan dan
sebagainya,

Diagram sebab akibat digambarkan untuk mengilustrasikan
dengan jelas bermacam-macam penyebab yang mempengaruhi mutu
produk melelui pemilihan pengembangin penyvebab-penvebabnya.
Dleh sebab itu, diagram sebab-akibat yang baik merupakan salah satu
vang cocok dengan tujuan don tidak memiliki bentuk vang pasti. Paling
penting adafah disgram sebab-akibat tersebut memenuhi tujuannya.
Diagram  sebab-akibat berguna untuk membaniu dalam memilih
penyebab masalah dan  mengorganisasikan hubungannya. Kemudian
menguratkan gans besar langkah-langkah pembugtan diagram sebab-

akibat (Tshikawa, 1989).



BAB I

METODE KARYA AKHIR

A, Materd
Materi yang diambil dalam melaksonakan pengamatan pada
kegiatan magang di PT S5 Utama adalah pada proses strobel stitching,
dalam proses pernkitan upper dengan kepi pengeras sebagai insole
Pengamatan dimulai dari perakitan kemponen wpper dengan menggunakan
olat perekot sampui dengan: proses serobel seitching. Proses tersebut
dilakukan dengan urutan yang sistematis sesuai-dengan SOP schingga
menjadi sepasang sepati.
B. Metode Pengumbilan Data
Dalam pengambilan data yang digunakan 1alah praktik kerja
lapangan, observasi, dekumentasi, don wawancars yang terkail dengan
proses strobel siitching sepatu. Berikut adalah penjabaran metode vang
digunalan sebagai berilout:
I. Metode Pengumpulan Data Primer
Metode pengambilan data primer ialzh data yang diperoleh dan sumber
pertama dan dilakukan pengumpulan data lapangan vang didapat
penulis selama melaksanakan magang. Data primer adalah data yvang
langsung diperoleh dari sumber data peneliti (Surakhmad, 1994), Guna

mendapatkan data primer menggunakan metode antara lain:
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Metode Observasi

Observast adalah suatu kegiatan  pemusatan  perhatian
terhadap suatu objek dengan menggunakan seluruh alat indra
( Suharsimi, 2002). Observasi dopat dilakukan dengan pengamatan
langsung pada proses strobe! stitching. Hal i dapat mengetahui
secars langsung objek yang diamati hingga memperolah data akhir,
Metode Dﬂkpmentui

Metode dokumentasi dipaka untuk mengumpulkan data don
sumber-sumber dokumen yang mungkin atau bahkan berlawanan
dengan hasil wawancars (Harsono, 2008), Metode dokumentasi
metode pengambilan data dengan eara mengambil gambar melalui
media kamera pada proses stobel stitching sepatu  untuk
mengambil data dan proses tersebut.
Metode Wawancara

Wawancara 1afah dua orang untuk bertukar informasi dan ide
melalui tanya jawab sehingga dapal dikontruksikan makna dalam
suatu topik terfentu (Sugiyono, 20012). Metode ini dilakukan
dengan wawancara lerhadap pihak yang bersangkutan dengan
proses strobel stitching. Kegiatan wawancara ini melibatkan
karyawan I'T 58 Utama meliputi:

|. Operator jahit strobel,
1. Operator sewing.

3. Mandor FEWIRE.
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4. Staff bagian guality control
5. Kepala bagian sewing.

d. Metode Praktik Kerja Lapangan

Praktik kerjn lapamgan voang telah dilakukan penulis di PT 88

Utama yaitu mengikuti alur proses perakitan pembuatan sepatu

pada departemen sewing vang seseal dengan konteks judul yvang

ada adalsh mengatasi cacat jahitan pada proses strobel stitching.

2. Metode Pengumpulan Data Sekunder
Pada pengumpulan data sekunder diperoleh secara tidak
langsung dengan melihat materi atou informasi yang berhubungan
dengan strobel stitching. Agar mendapatkan data yang akurat maka
perlu menggunakan studi pustaka dengan (ujuan mencan dasar teon
vang berhubungan dengan strmbel stitching. Selain itu data juga dapat
diambil dan situs wehsite dengan tojuan mencari data yang akurat
dengan sistem lebih cepat dan mudah, Data sekonder sdalah data yang
terlebih dihuly dikumpulkan dan dilaporkan oleh orang diluar peneliti
sendiri (Surakhmad. 1994).
3. Metode Analisis Data
Dalam metode analisis data diperoleh data yvang kemudian

dianalisa atau diolah. Padn penyusuman tugas akhbir  penulis
menggunakan Fishbene Diggram  {(diagram sebab  akibat/diagram
tulang ikan).

C. Walkitu dan Tempat Magang
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. Tempat Pelaksanaan Magang
PT 55 Uhama. JI. Tanjungsan. No. 5A, Sukomanunggal, kec.
Sukomanunggal, Surabaya, Jawa Timur 60187.

2. Waktu Pelaksanasn Magang
Peloksanann magang dimulai tanggal 14 November 2022 sampai
tanggal 14 April 2023,

D. Magram Proses Penvelesalan Masalah

Ohbservasi

1

Identifikasi masalah

|

Pengumpulzn Data

Analisis Data

I

Penyelesaian masalah

|

Kesimpulan

Gambar 14, Diagram Proses Penyelesaian Masalah

(Sumber: Penulis)
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Berdasarkan diagram alir diatas metode pelaksanaan tugas akhir dapat dijelaskan

sebagai berikut:

Observasi

Observasi menupakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis
terhadap unsur-unsur yang nompak dalam suatu gejala pada objek penelitian,
Observasi dan pengamatan difakukan uniuk mengamati proses produks: sepatu
futsal Ortuseight di PT 88 Utama, Objek yang dinmati pada proses strobel

stitching vang berpengarub pada tehapen perakitan sepatu.

ldentifikasi Masalah

Menurut Kerlinger {2000}, identifikasi masalah adalah kalimat yang
menanyakan hubungan apa yang ada antara dua variable penelition atau lebih.
Pada hasil pengamatan dan observasi penulis mengidentifikasi masalah yang
terjadi pada proses jahit strobel seperti benang kendur, jumk tepi. jahitan per
inch ukuran yang tidak soma antar jahitan, johitan putus terjadi karena jenis
jarum yang tidak sesuai, dan upper kotor.

Pengumpulan Data

Menurut Nursalam {2013}, pengumpulan dsta adalah suatu proses
pendekatan kepada subjek dan proses pengumpilan karakteristik subjek yang
diperlukan dalem seatu penelition. Pengambilon dats dilakukan dengan
mengambil data vang berkaitan dengan permasalzhan pada bagian jahitan

strobel yang cacat selama proses produksi berlangsung.
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4. Analisis Masalah

Analisis masalah dilakukan menggunakan diagram fishbone.
Amalisis  fishbone digunakan untuk wmenganalisis faktor-faktor yang
menentukan kualitas spatu produk. Canse effect disebut juga dengan disgram
fishbone karena bentuknya vang seperti tulang tkan. Masalah yang terjadi
dianggap sebagai kepala ikan sedangkan penyebab masaloh dilambangkan
dengan tulang ikan. Tulang paling kecil adalah penyebab yang paling spesifik
yang membangun penyebab paling besar (Ishikawa, 1992 ),

5. Penyelesaian Masalah

Pemecahan masalah digunakan untuk menemukan jalan keluar dari
suat permasalahan. Pemecahan masalah dilskukan guna memperoleh

penyelesaian’ dengan <cani mengamati permasalahan cacal strobel stitching
dengan memberi solus] terbaik agar niasalah tidak terjadi lag.

6. Kesimpulan
Pada tugas akhir mi penulis membust kesimpulan berdasarkan dan
identifikasi masalah melalui tahapan pengambilan data hingga analisis data,
kesimpulan vang didapat digunakan untuk penvelesaian masalah berupa

problem solving.
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